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ABSTRACT

Background: Natural substances such as beluntas leaves (Pluchea Indica Less), lemongrass leaves
(Andropogon nardus), and wood powder packaged in Tangiayu incense can be used to control vectors.
Objective: The goal of this study was to determine the toxicity of Tangiayu smoke insecticides on Aedes aegypti
mosquito mortality. Methods: Experimentation with a completely randomized design. 875 mature Aedes aegypti
mosquitoes were divided into seven treatment groups with five replications, with each unit consisting of 25
mosquito tests (n = 25). The data were collected in the form of Aedes aegypti mosquito mortality following
exposure to Tangiayu incense smoke for 5, 10, 15, 20, and 25 minutes. The ANOVA, LSD, and Probit tests were
used to examine mortality data. Results: According to the research, there was an increase in Aedes aegypti
mosquito mortality following the exposure smoke Tangayu incense. The exposure duration that resulted in 50%
mortality was 18 minutes 30 seconds (LTs0=5.9011), which is classified as extremely hazardous. The probit test
resulted in equation 5= 0.0582x + 5.627. The coefficient of determination (R?) is 0.9718 (97.18%) and the
correlation coefficient (r) is 0.9858 (98.58%). Conclusion: Exposure to the smoke of Tangiayu incense on the
mortality of Aedes aegypti mosquitoes is very strong and effectively used as insecticides

Keywords: Aedes aegypti, Insecticide, Smoke, Tangiayu Incense, Toxicity.

PENDAHULUAN

Infeksi yang diakibatkan oleh vektor
nyamuk Aedes aegypti setiagp tahun
mengalami peningkatan signifikan salah
satunya penyakit Demam Berdarah Dengue
(DBD).' Diketahui virus ini termasuk kedalam
genus flavivirus sub genus sub genus
Stegomyiayang memiliki 4 (empat) serotipe
dengan tanda dan gejala berbeda.' Dalam
tingkatannya yang paling dominan
menunjukkan  menifestasi  klinik  adalah
serotipe DEN-3 serta berimplikasi pada infeksi
kasus DBD dengan kategori sedang sampai

berat dan munculnya gejala tampak. %3

Penyakit Demam Berdarah Dengue
masuk kedalam Extraordinary events di
berbagai wilayah Indonesia salah satunya di
Provinsi  Bali*  Berdasarkan Laporan
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
pada tahun 2020 prevalensi DHF di Bali
sebanyak 12.173 kasus, angka kesakitan
(Incidence Rate) 280.7 per seratus ribu
penduduk dan angka (CFR) sebesar 0,4%.
Angka IR melampaui batas yang tetapkan
oleh Departemen Kesehatan yakni <50 per
100.000 penduduk dan saat ini Provinsi Bali
menduduki posisi ke-2 dengan kejadian kasus

DBD tertinggi di Indonesia.*
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Tingginya kejadian kasus DBD di
Provinsi Bali diakibatkan oleh beberapa faktor
seperti Gerakan Pemberantasan Sarang
Nyamuk (GPSN) belum dilaksanakan dengan
optimal, Program 3M-Plus kurang diminati
oleh masyarakat serta cuaca dan iklim yang
tidak menentu mengakibatkan populasi
nyamuk meningkat secara signifikan.® Hal ini
mengakibatkan masyarakat beralih
menggunakan insektisida sintetik untuk
menekan populasi nyamuk Aedes aegypli.
Namun, penggunaan insektisida sintetik yang
berlebihan mengakibatkan nyamuk
mengalami resistensi terhadap senyawa aktif
tertentu &, meningkatkan kadar pencemaran
lingkungan karena tidak dapat terdegradasi
oleh lingkungan dengan cepat sera
membahayakan kesehatan manusia apabila
terhirup dengan jangka waktu lama dan
konsentrasi tinggi.”

Tidak hanya itu, penggunaan dupa
sebagai sarana upacara oleh masyarakat
khususnya agama Hindu  di Bali
mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan
dan kesehatan manusia sebagai akibat dupa
yang dibakar mengandung pewarna dan
pewangi sintetik yang dapat memicu
terjadinya kanker pada saluran pernafasan 8,
penyakit paru obstruktif kronis (PPOK) ¢ dan
penyakit kesehatan lainnya. Asap yang
dihasilkan mengandung senyawa karbon
monoksida, sulfur dioksida, nitrogen dioksida,
dan hydrogen sulfida yang bersifat toksik.%?

Guna meminimalisir dampak yang
dihasilkan dari paparan insektisida sintetik

(Obat Nyamuk Bakar) dan dupa komersial,
sehingga diperlukan upaya strategis dalam
pengendalian vektor penyakit DBD yang aman
terhadap kesehatan, murah, mudah dalam
pengaplikasian serta biodegradable. Upaya
yang dilakukan yakni menggunakan bagian
tumbuhan sebagai bahan baku insektisida
alami seperti daun beluntas (Pluchea indica
Less), daun serai wang (Andropogon
nardus) dan serbuk kayu yang dikemas
dalam sediaan Dupa Tangiayu.

Pemilihan bahan baku tersebut
didasarkan atas penelitian terdahulu yang
menyebutkan kandungan daun beluntas dan
daun serai wangi memiliki efek sebagai
bioinsektisida. Kedua tumbuhan ini
mengandung minyak atsiri yang tidak disukai
oleh nyamuk.' Penelitian Fitriansyah et al
mengungkapkan daun beluntas dan serai
wangi secara farmakologi mengandung
senyawa lignan, saponin, fenilpropanoid,
bensoid, alkaloid, flavonoid dan tannin.
Senyawa saponin dan tannin memiliki aktivitas
sebagai digestive loksin (racun pada sistem
pencernaan) dan anti-kolinesterase yang
mampu  menghambat

cholinesterase (AchE).2

enzyme asetil

Penelitian Hasni (2020) menyebutkan
kandungan flavonoid, saponin dan tannin
yang bekerja secara sinergis mampu
mengakibatkan mortalitas pada nyamuk
Aedes aegypli baik serangga dewasa maupun
larva dengan mekanisme  menurunkan
tegangan permukaan selaput mukosa dan
dinding tracfus digetivus dan mengganggu
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sistem pernafasan akibat paparan senyawa
tersebut,. Penelitan Sudaryati et al (2020)
kandungan flavonoid, sitronelal, geraniol,
lignan, tannin, sineol, champene dan pinine
berfungsi menghambat sistem pernafasan
(respiratory poison), menurunkan rangsang
makan nyamuk Aedes aeypti menghambat
moulting dan bersifat desiskan sehingga
efektif sebagai insektisida.

Tingginya potensi pengembangan
Dupa Tangiayu sebagai insektisida untuk
menekan populasi nyamuk Aedes aegypti di
masyarakat, mengakibatkan jaminan terhadap
keamanan produk kesehatan perlu untuk
ditingkatkan melalui uji pra klinis dan uji klinis
untuk mengetahui dampak yang dihasilkan.
Hasil tersebut digunakan sebagai informasi
terkait dengan efikasinya. Tujuan dilaksanakan
penelitian ini untuk menganalisis toksisitas
asap Dupa Tangiayu sebagai inseklisida
terhadap mortalitas nyamuk Aedes aegypti.

BAHAN DAN CARA PENELITIAN

Desain Penelitian

Desain  penelitan  eksperimental
dengan menggunakan Rancangan Acak
lengkap (RAL). Penelitian ini dengan
mengelompokkan 875 ekor nyamuk Aedes
aegypli dewasa berusia 3 minggu kedalam 7
(tujuh) kelompok perlakuan, setiap kelompok
terdiri dari lima unit (pengulangan) dan
setiap unit berisi 25 ekor nyamuk Aedes

aegypti dewasa (n=25).

Rancangan Penelitian

Pemberian perlakuan di masing —
masing unit dengan pemaparkan Asap Dupa
Tangiayu dengan waktu berbeda yakni P1
(paparan selama lima menit); P2 (paparan
selama sepuluh menit); P3 (paparan selama
lima belas menit); P4 (paparan selama dua
puluh menit); P5 (paparan selama dua puluh
lima menit) serta 2 kontrol yakni K- (kontrol
negatif tanpa pemberian paparan asap) dan
K+ (pemberian paparan asap obat nyamuk
bakar mengandung tranflutrin®).

Jumlah perlakuan dan ulangan
didasarkan pada OECD Guidelines for
Chemical Testing, Test Number 403: Acute
Inhalation Toxicity '*, WHO Pesticides
Evaluation Scheme (WHOPES) dan SNI
06-3566-1994 tentang Pemberantas Nyamuk
Jenis Bakar.'®
Wakiu dan Tempat Pelaksanaan

Penelitian dilaksanakan selama tiga
bulan (Januari — Maret 2021) bertempat di
Laboratorium Entomologi dan Parasitologi,
Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekes
Denpasar pembiayakan nyamuk uji dan
pemberian perlakuan. Produksi Dupa
Tangiayu dilaksanakan di UD. Gandhi
Sradha,
Kecamatan Banjarangkan, Klungkung, Bali.
Kelayakan Etik

Pelaksanaan penelitian telah disetujui
(Laik Etik) oleh Komisi Etik Penelitian
Kesehatan (KEPK) Poltekes Denpasar
nomor LB.02.03/EA/KEPK/0241/2021.

bertempat di Desa Tusan
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Alat dan Bahan

Alat yang digunakan antara lain: Peet
Grady Chamber (PGC) ukuran 45x45x45 cm?®,
handscone, gunting,
hygrometer®, labu ukur, timbangan digital,
thermometer®, aspirator kaca, kapas, tissue,

stopwatch, cutter,

pipet tetes, korek gas, dan gawai. Sedangkan
bahan yang digunakan antara telur
nyamuk Aedes aegypti 2 traps, tissue, obat

lain:

nyamuk bakar mengandung tranflutin®, Dupa
Tangiayu, gula pasir, dan pellet ikan.
Analisis Data

Data mortalitas nyamuk Aedes aegypti
dicatat dan dianalisis secara statistik dengan
bantuan SPSS versi 25.0 dengan uji one-way
ANOVA vyang dilanjutkan dengan uji LSD
pada taraf kepercayaan 99% (p<0.01) untuk
mengetahui perbedaan mortalitas di masing —
Penentuan nilai

masing unit perlakuan.

toksisitas menggunakan Regresi linier dengan
persamaan y = ax + b untuk memperoleh nilai
Lethal Time 50% (LTso).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pada (Tabel
1) menunjukkan pemberian paparan asap
Dupa Tangiayu terhadap mortalitas nyamuk
Aedes aegypti dewasa dengan wakiu
berbeda mengalami peningkatan signifikan.
Unit perlakuan pada kontrol negatif (K-) tidak
ditemukan adanya mortalitas pada nyamuk
uji. Rerata (mean) mortalitas pada unit
perlakuan P3, P4 dan P5

dibandingkan dengan pemberian paparan

lebih tinggi

obat nyamuk bakar (ONB) yang mengandung
transflutrin® (K+). Sedangkan rerata pada P1
dan P2 lebih rendah dibandingkan dengan
kontrol positif (K+).

Tabel 1. Mortalitas Nyamuk Aedes aegypti setelah pemberian paparan asap Dupa Tangiayu

Unit Perlakuan Mean = SE Shapiro Wiilk Levene Test ANOVA
K- 0.000 + 0.000 0.000
K+ 22.20 + 0.374 0.314
P1 20.20 + 1.158 0.501
P2 22.00 + 0.894 0.440 0.439 0.000**
P3 23.80 £ 0.374 0.314
P4 24.00 £ 0.316 0.325
P5 24.40 + 1.402 0.314
Keterangan: ** = Berbeda sangat nyata (p<0.01).
Data mortalitas nyamuk Aedes menggunakan Levene test diperoleh nilai
aegypty diolah menggunakan uji statistik Fhitung sebesar 7.718 dengan nilai
parametrik dan melalui tahapan — tahapan probabilitas (p>0.01) dengan demikian,

analisis. Hasil uji normalitas menggunakan

Shapiro Witk diperoleh nilai

probabilitas

(p=>0.01) dengan demikian, distribusi data

antar kelompok

secara normal.

perlakuan  berdistribusi

Hasil uji homogenitas

mortalitas nyamuk Aedes aegypti di masing —
masing kelompok memiliki varians sama
one-way ANOVA
diperoleh Fhwng sebesar 198.955
dengan probabilitas 0.000 lebih kecil dari

(homogen). Hasil uji

nilai
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nilai p<0.01, dengan demikian rerata (mean) kelompok perlakuan berbeda sangat nyata

mortalitas nyamuk Aedes aegypti antar dengan taraf kepercayaan 99%.

Tabel 2. Hasil Uji LSD mortalitas nyamuk Aedes aegypti antar kelompok perlakuan

K- K+ P1 P2 P3 P4 P5
K- - 0.00* 0.00** 0.00** 0.00** 0.00* 0.00**
K+ " 0.03* 0.82" 0.07* 0.04* 0.01*
P1 0.04* 0.00** 0.00** 0.00*
P2 - 0.04* 0.03" 0.01*
P3 - 0.82" 0.65"
P4 - 0.65*

P5 -

Keterangan: * = Berbeda nyata (p>0.01); ** = Berbeda sangat nyata (p<0.01).

Berdasarkan hasil pengujian lanjutan
menggunakan uji LSD atau BNT (Beda Nyata
terkecil) (Tabel 2) menunjukkan perlakuan

dengan pemberian paparan obat nyamuk

perlakuan pada P1 dibandingkan dengan
perlakuan P2 nilai probabilitas (p>0.01) dan
perlakuan pada P2 dibandingkan dengan P3,
P4 dan P5 nilai probabilitas (p=0.01). Dengan

bakar (ONB) mengandung transflutrin® demikian, perlakuan tersebut berbeda nyata
dibandingkan dengan perlakuan P1, P2,

P3, P4 danP5 nilai probabilitas (p=0.01),

tetapi tidak signifikan.

Tabel 3. Hasil uji ANOVA waktu paparan asap Dupa Tangiayu sebagai insektisida terhadap
mortalitas nyamuk Aedes aegypli

Lower Upper

Coeff. + SE t-Stat  p-value 99% 99% F Sig.
Intercept -93.53 £10.69 -8.741 0.00 -156,03 -31.03 103311  0.002*
Log Wakiu 16.69+ 1.642 10.16  0.002** 7.102 26.302

Keterangan: ** = Berbeda sangat nyata (p<0.01).

Hasil uji probit (probabilitas unif)
paparan asap Dupa Tangiayu terhadap
mortalitas nyamuk Aedes aegypti dewasa
dengan waktu paparan berbeda (Tabel 3)
diperoleh p-value sebesar 0.002 lebih  kecil
dari nilai probabilitas (p<0.01). Nilai batas
bawah 7.102 (20 menit 26 detik) dan nilai

batas atas 26.302 (34 menit 5 detik) dengan
tingkat kepercayaan 99%. Hasil pengujian
ANOVA satu arah diperoleh nilai Fitung
sebesar 103.311 > Fua sebesar 0.002
dengan demikian, ada pengaruh lama waktu
paparan asap Dupa Tangiayu (X) terhadap
mortalitas nyamuk Aedes aegypti (Y).
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Tabel 4. Hasil uji toksisitas inhalasi akut paparan asap Dupa Tangiayu terhadap mortalitas

nyamuk Aedes aegypti

Unit % Waktu Log Nilai o LTsa
Perlakuan  Mortalitas  (menit) Wakitu Probit Nilai L Tso (Menit) LTso

P1 81% 5 0.6990 5.88 0,7818 00:18:46

P2 88% 10 1.0000 6.18 0,6251 00:15:00 x=5.9011

P3 95% 15 1.1761 6.64 0,5705 00:13:42 (00:18:30)

P4 96% 20 1.3010 6.75 0,5321 00:12:46

P5 98% 25 1.3979 7.05 0,5046 00:12:07

Hasil uji toksisitas inhalasi akut (Tabel paparan asap Dupa Tangiayu maka nilai

4) diperoleh persamaan y = ax + b yakni Lethal Time semakin menurun, sebaliknya
5= 0.0582x + 5.627 sehingga nilai Lethal semakin lama waktu paparan asap Dupa
Time 50% (LTs) sebesar 5.89011. Dengan Tangiayu ~maka persentase montalitas
demikian, paparan asap Dupa Tangiayu yang meningkat dan waktu yang dibutuhkan untuk
mengakibatkan mortalitas 50% pada waktu mematikan hewan uji semakin cepat.

18 menit 30 detik. Semakin lama waktu

7.3
y = 0.0582x + 5.627

7 R2=0.9718
r=0.9858

6.7

6.4 peead

Probit

6.1

—e— Probit
5.8

s Linear (Probit)
5.5
0 5 10 15 2 — %

Waktu Paparan Asap Dupa Tangiayu

Gambar 1. Hubungan waktu paparan asap Dupa Tangiayu (X) terhadap
mortalitas nyamuk Aedes aegypti (Y).

Hasil analisis hubungan  waktu mortalitas nyamuk Aedes aegypti (Y) akan
paparan asap Dupa Tangiayu (X) terhadap meningkat sebesar 0.0582. Koefisien bernilai
mortalitas nyamuk Aedes aegypti (Y) (Gambar positif mengindikasikan kedua variabel (X)
1) menunjukkan nilai (X) sebesar 0.0582 dan (Y) memiliki hubungan searah. Koefisien
sehingga, apabila terdapat penambahan determinasi (R®) sebesar 0.9718 artinya,
waktu paparan sebesar nilai (X) maka 97.18% mortalitas nyamuk Aedes aegypli
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dipengaruhi oleh asap Dupa Tangiayu
sedangkan 2,82 dipengaruhi oleh faktor
lainnya. Nilai koefisien korelasi (r) sebesar
0.9858 artinya hubungan lama waktu paparan
asap Dupa Tangiayu dengan persentase
mortalitas nyamuk Aedes aegypti sebesar
98.58% vyang termasuk kedalam Kkategori
sangat kuat (>0.75 —0.99). Nilai (r) mendekati
1 artinya semakin kuat.

PEMBAHASAN

Pengendalian vektor penyakit
bersumber binatang seperti nyamuk Aedes
aegypti dapat memanfaatkan insektisida
nabati yang sebagian besar bahan bakunya
berasal dari bahan alami salah satunya
tumbuhan.'” Tumbuhan yang mengandung
minyak atsiri, flavonoid, champene, pinine,
lignan, tannin, polifenol dan saponin banyak
dimanfaatkkan untuk menghalau, membunuh
dan penolak serangga seperti daun beluntas
(Pluchea indica Less) dan daun serai wangi
(Andropogon nardus). Penelitian terdahulu
menyebutkan kandungan dalam tumbuhan
tersebut tidak disukai oleh  nyamuk
dikarenakan wangi yang tajam, memberikan
efek toksik dan mengakibatkan dehidrasi
sehingga serangga menjauhi tumbuhan
dengan senyawa bioaktif tersebut.’®

Dalam penelitian ini, penggunaan
daun beluntas, daun serai wangi dan serbuk
kayu sebagai bahan baku utama Dupa
Tangiayu merupakan sebuah terobosan baru
guna menghasilkan produk yang aman
bagi kesehatan manusia, murah dan mudah

dalam pengaplikasian serta ramah
lingkungan. Produk  Dupa Tangiayu
berukuran 26 cm dengan diameter 0,1 cm
dengan berat 0,3 gr berbentuk batang.
Produk Dupa Tangiayu mengedepankan
aspek keamanan produk, efikasi dan kualitas
berbasis kearifan lokal. Dupa Tangiayu
dimanfaatkan sebagai sarana upacara oleh
umat Hindu sekaligus sebagai insektisida
untuk menekan populasi nyamuk Ae. aegypti.

Tingginya mortalitas nyamuk setelah
dipaparkan asap Dupa Tangiayu dengan
waktu yang bervariasi mengindikasikan
bahwa  penggunaan bahan  tersebut
berpotensi untuk dikembangkan karena
efektif dalam membunuh nyamuk. Hasil
penelitian pada (tabel 4.1) menunjukkan
rerata (mean) mortalitas nyamuk Aedes
aegypti mengalami peningkatan signifikan.
Hal ini dipengaruhi oleh kandungan senyawa
yang terdapat didalam bahan baku Dupa
Tangiayu yang mampu memberikan efek toksik
nyamuk dengan mekanisme menghambat
saluran pernafasan (proboscis, trakea, spirakel)
akibat menghirup asap dupa tersebut,
menghambat rangsang makan (digestive
toksin) dan mengakibatkan paralysis.?

Paparan Asap Dupa Tangiayu dengan
waktu lima menit (P1), sepuluh menit (P2),
lima belas menit (P3), dua puluh menit (P4)
dan dua puluh lima menit (P5) mampu
manghasilkan efek mortalitas secara berturut
— turut 81%; 88%; 95%; 96%; dan 98%. Hasil
tersebut mendukung pendapat WHOPES
(2018) yang mengungkapkan insektisida
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dinyatakan efektif dan memenuhi standar
apabila mampu memberikan efek signifikan
dalam mengakibatkan mortalitas pada hewan
10-95% selama 24 jam.
Sedangkan menurut Kemenkes Rl (2012) dan

uji coba

Permentan (2015) menyatakan insektisida
dinyatakan efektif apabila dapat mematikan
90-100% nyamuk uji selama 24 jam.
Berdasarkan parameter tersebut perlakuan
P1, P2, dan P3 masuk kedalam parameter
WHOPES (2018) sedangkan perlakuan P4
dan P5 masuk dan memenuhi standar. 202

Senyawa bioaktif yang dihasilkan dari
pembakaran Dupa Tangiayu seperti flavonoid
(apigenin, luteolin, krisoeriol), pinene, sineal,
alkaloid, champene, saponin, tanin dan
polifenol mampu menghambat rangsang
makan serangga, inhibitor kuat pada sistem
pernafasan serangga, dan menghambat
hormone  moulting.'> Senyawa  oleum
sitronelal, geraniol, dan pinine memiliki sifat
toksik dengan merusak kutikula nyamuk
sehingga mengakibatkan desikasi secara
terus menerus *, dan sebagai racun kontak
dengan menurunkan elastisitas permukaan
tubuh nyamuk, akibatnya tubuh menjadi
keras, kaku dan berakhir pecah sehingga
mengakibatkan kematian.'®

Penelitian Rahmawati et al (2020)
kandungan polifenol, flavonoid, tannin dan
alkaloid yang bekerja secara sinergis mampu
menghambat pernafasan serangga melalui
penyumbatan lubang trakea dan
menghambat enzim kolinesterase sehingga
mengakibatkan impuls rangsang pada sistem

pernafasan terganggu dengan demikian,
penggunaan daun serai wangi efektif sebagai
anti nyamuk. Kandungan senyawa bioaktif
dalam asap Dupa Tangiayu bekerja dengan
mekanisme senyawa flavonoid memiliki efek
respiratory poison (racun permafasan) dengan
cara menyumbat spirakel, probosis dan trakea
yang mengakibatkan terhambatnya proses
transport electron NpNH dan NADH yang
mampu mengakibatkan kelayuan pada syaraf,
kelumpuhan (Paralysis), penurunan stimulus
rangsang, dan tersumbatnya transport Oz. 2425

Senyawa saponin bersifat sitotoksik
yang menghambat dan mengiritasi membran
mukosa traclus digestifus akibatnya faring
pada nyamuk Aedes aegypli mengalami
kekeringan 2¢, terhambatnya pembentukan
energi baru, menghambat uptake pada
saluran pencernaan yang mengakibatkan
perubahan permeabiltas membran dan
disorganisasi melekuler yang mengakibatkan
nyamuk mengalami kematian.'”” Senyawa
polifenol bekeria sebagai racun perut
(Stomach poison), menghambat protein
ekstraseluler dan soluble yang mengakibatkan
penurunan produksi enzim kolinesterase dan
senyawa ini  mampu  menghancurkan
integument dengan meluruhkan lapisan kitin
dengan efek neurotoksik.®

Berdasarkan paparan mekanisme
tersebut, menguatkan bahwa Dupa Tangiayu
memilki efek sebagai anti nyamuk
(Insektisida) dengan memaparkan asap
kepada nyamuk Aedes aegypti Hasil
inhalasi akut

pengujian toksisitas
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menggunakan pedoman OECD nomor 403
menunjukkan  kemampuan asap Dupa
Tangiayu dalam mematikan vektor nyamuk
Aedes aegypti sebesar 5.9011 > 5-50 dengan
demikian paparan asap Dupa Tangiayu
masuk kedalam kategori Amat Sangat Toksik
bagi serangga khususnya nyamuk. Asap
yang dihasilkan tidak bersifat toksik bagi
tubuh manusia karena terbuat dari bahan
alami, aman bagi hewan temak serta ramah
lingkungan (Biodegradable).

Penelitian ini diharapkan sebagai
bentuk kontribusi dalam menghasilkan
produk insektisida yang aman dan relative
murah serta ramah lingkungan. Dengan
hadirnya Dupa  Tangiayu  diharapkan
masyarakat dalam skala rumah tangga ikut
berpartisipasi dalam menekan dan

menurunkan  kejadian kasus Demam

Berdarah Dengue di Bali dan Indonesia.

KESIMPULAN
Terdapat
nyamuk Aedes aegypti setelah dipaparkan

peningkatan  mortalitas
asap Dupa Tangiayu dengan waktu
berbeda. Waktu
mengakibatkan mortalitas 50% pada waktu 18
menit 30 detik (LTso = 5.9011) dengan
kategori Amat Sangat Toksik. Hasil uji Probit
diperoleh persamaan 5=0.0582x + 5.627.
Nilai Koefisien determinasi (R?) sebesar
0.9718 (97.18%) dan koefisien korelasi (r)
sebesar 0.9858 (98.58%) yang
mengindikasikan hubungan

paparan yang

pemberian

paparan asap Dupa Tangiayu dengan waktu

berbeda (X) terhadap mortalitas nyamuk
Aedes aegypti (Y) masuk kedalam ketegori
sangat kuat. Semakin lama paparan asap
Dupa Tangiayu maka mortalitas nyamuk
Aedes aegypti semakin meningkat. Asap
sebagai racun pernafasan dan racun kontak.
Diharapkan dilakukan penelitian lanjutan
terhadap efek toksik yang dihasilkan dalam
jangka waktu lama akibat paparan asap
Dupa Tangiayu secara terus menerus.
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